Analisis Harga Kakao Pekan Pertama Oktober 2015

Kakao, (Periode, 5 Oktober — 9 Oktober 2015)

Seiring terjungkalnya harga-harga komoditas dunia, maka tren pergerakan harga kakao, seperti
terlihat pada chart, pada pekan pertama Oktober 2015, tampaknya juga bergerak melemah. Di
bursa berjangka New York, harga kakao pada awal pekan, Senin (5/10) berada pada level US$
3095,00 dan kemudian melemah kisaran tipis ke posisi US$ 3.060 per ton pada akhir pekan,
Jumat (9/10) untuk kontrak penyerahan Desember 2015.

Seiring dengan melemahnya harga di bursa internasional, di pasar spot Makassar, harga kakao
juga terpantau bergerak melemah selama sepekan. Pada awal pekan, Senin (5/10), harga
berada pada posisi Rp 35.495 per kg bergerak jatuh menjadi Rp 32.403 per kg.

Pelemahan harga kakao pada awal pekan, merupakan kelanjutan tekanan pada akhir pekan
sebelumnya. Harga komoditas bahan baku cokelat tersebut anjlok untuk tujuh sesi berturut-turut
dan sudah mulai membentuk pola bearish yang cukup kuat setelah pertengahan September
2015 lalu gagal untuk menembus resistance level tertinggi dalam 9 bulan belakangan. Merujuk
laporan Bloomberg, kondisi pasar komoditas global secara umum masih lesu. Rilis data dari
sektor tenaga kerja Amerika Serikat menunjukkan hasil yang kurang baik sehingga para pelaku
pasar menurunkan harapan kenaikan suku bunga Fed pada 2015 ini.

Demikian juga harga kakao berjangka mengalami tekanan jual dipicu potensi membludaknya
produksi di Pantai Gading dan Ghana. Kedua Negara penghasil kakao utama dunia ini sedang
berada dalam musim tanam yang menunjukkan kondisi tanaman cukup baik. Permintaan yang
lesu dan potensi peningkatan pasokan telah memberikan tekanan kuat para harga komoditas.

Pada perdagangan berikutnya, Selasa (6/10), laporan dari berita Antara, harga jual biji kakao di
Kabupaten Aceh Utara, Provinsi Aceh dalam sepekan terakhir hingga Selasa (6/10) bergerak
naik drastis dari Rp 10.000 menjadi Rp 30.000 per kg. Pedagang pengumpul di Aceh,
mengatakan, naiknya harga kakao tersebut karena permintaan meningkat, sementara produksi
terbatas.

Kendati harga kakao naik di Propinsi Aceh, harga kakao berjangka terpantau makin tertekan
dalam trend melemah. Sehingga harga kakao berjangka mengalami tekanan jual dipicu potensi
membludaknya produksi di Pantai Gading dan Ghana. Selain potensi kenaikan pasokan, pasar
juga mengamati kondisi permintaan yang masih lemah. Saat ini kondisi ekonomi global masih
belum mendukung untuk terjadinya peningkatan permintaan. Permintaan dari Tiongkok dan
negara-negara Asia lain juga masih tampak lesu.

Memasuki perdagangan Rabu (7/10), harga kakao di bursa berjangka New York, ICE Futures,
tercatat bergerak stabil untuk kontrak Desember 2015, yakni pada level US$ 3.092 per ton.
Kemudian di pasar spot Medan, harga juga terlihat melemah ke posisi Rp 34.112 dari hari
Selasa sebelumnya Rp 34.881 per kg.

Sementara di bursa berjangka New York, harga kakao berjangka mulai memasuki fase
konsolidasi sehingga pada penutupan perdagangan Rabu, harga bergerak stagnan
dibandingkan penutupan perdagangan Sekasa sebelumnya. Harga komoditas bahan baku
cokelat tersebut sempat anjlok untuk delapan sesi berturut-turut dan sudah mencapai posisi
paling rendah dalam lebih dari satu bulan belakangan.



Memasuki perdagangan hari Kamis (8/10), harga kakao berjangka gagal mempertahankan
pergerakan menguatnya dan harus berakhir di teritori negative. Harga komoditas ini sempat
mengalami peningkatan tajam dan mencapai posisi paling tinggi sejak 1 Oktober 2015 lalu.
Pelemahan harga juga selain potensi kenaikan pasokan, pasar mengamati kondisi permintaan
yang masih lemah. Saat ini kondisi ekonomi global masih belum mendukung untuk terjadinya
peningkatan permintaan. Permintaan dari Tiongkok dan negara-negara Asia lain juga masih
tampak lesu.
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Hingga pada akhir pekan, Jumat (9/10), harga kakao berjangka terus terjun bebas dalam trend
bearish yang kuat hingga penutupan perdagangan Jumat. Harga komoditas ini mental ke posisi
paling rendah sejak 24 Agustus 2015 lalu. Harga kakao berjangka sedang berada dalam trend
bearish yang sangat kuat disebabkan oleh potensi membludaknya produksi di Pantai Gading
dan Ghana. Kedua Negara penghasil kakao utama dunia ini sedang berada dalam musim
tanam di mana kondisi tanaman cukup baik. Tergerusnya kurs US$ tampaknya tidak cukup
memberikan dukungan sentiment positif di pasar komoditas ini.

Sehingga di akhir perdagangan Jumat, harga kakao berjangka kontrak Desember 2015 yang
merupakan kontrak paling aktif terpantau kembali ditutup melemah. Harga komoditas tersebut
ditutup posisi US$ 3.060 per ton. Harga komoditas ini mengalami penurunan sebesar 19 dollar
atau setara dengan 0,62 persen.
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